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Abstrak
Stres kerja merupakan reaksi negatif dalam diri seseorang dari adanya kondisi disekitar lingkungan kerja 
yang dapat dilihat secara biopsikososial. Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat mengganggu baik 
secara psikologis, fisiologis, maupun perilaku. Salah satu cara agar stres kerja yang dialami karyawan da-
pat menurun adalah dengan menggunakan musik klasik. Musik klasik adalah musik yang sebagian besar 
dimainkan dengan menggunakan alat musik senar, memiliki lebih dari satu tempo pada satu lagu yang 
ditransfomnasikan secara neurologis sehingga dinilai dapat berfluktuasi dalam susana hati dan memberi-
kan perasaan damai, terhibur serta dapat menyembuhkan. Diharapkan musik klasik dapat menurunkan 
stres kerja yang dimiliki karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian musik klasik 
terhadap tingkat stres kerja karyawan. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Oto Multiartha bagian 
Accounting yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain eksperimen 
non-randomized pretest-posttest control group design. Subjek dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan jumlah masing-masing kelompok yaitu 10 subjek tanpa 
randomisasi. Pengambilan data menngunakan skala stress kerja dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,949 
dan jumlah aitem yang valid sebanyak 40 aitem. Analisis data menggunakan uji Non Parametric Wilcoxon 
dan Mann-Whitney. Hasil analisis data yang diperoleh yaitu t= 0,000 artinya terdapat perbedaan tingkat 
stres kerja karyawan PT Oo Muliartha bagian Accounting pada kedua kelompok tersebut. Tingkat stres 
kerja karyawan kelompok eksperimen menurun setelah mendengarkan musik klasik dengan rata-rata 
gain value sebesar 15,50 sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan musik klasik menda-
patkan nilai rata-rata gain value sebesar 5,5. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 
musik klasik berpengaruh terhadap penurunan tingkat stres kerja karyawan PT Oto Multiartha bagian 
Accounting. Oelh karena itu, pemberian musik klasik dapat diadakan secara rutin sebagai pengiring kar-
yawan dalam bekerja. Hal ini dilakukan sebagai sarana untuk mengurangi gejala-gejala stres kerja baik 
secara psikis, fisiologis, dan perilaku, yang dapat menghambat kinerja karyawan.

Abstract
Job stress is a negative reaction in the one of  the condition surrounding the work environment can be viewed in a 
biopsychosocial. Work stress experienced by employees can impair both the psychological, physiological, and be-
havioral. One way to work stress experienced b employees can be reduced is to use classical music. Classical music is 
music that is played mostly with the use of  stringed instruments, have more than song at a tempo that transformed 
neurological so assessed may fluctuate in mood and give a sense of  peace, comfort and cure. Classical music is ex-
pected to reduce job stress that employees have. This study aims to determine the effect of  giving classical music on 
employee stress levels. The subject of  this study were employees of  PT. Oto Multiartha Accounting section num-
bering 20 people. The research was carried out using non-randomized experimental design pretest-posttest control 
group design. Subjects were divided into two groups namely experimental group and control group, with each group 
of  10 subjects without randomization. Retrieval of  data using a scale of  job stress with the reliability level of  0,949 
and a valid number as many as 40 item. Analysis of  data using non-parametric Wilcoxon test Mann-Whitney.
The analysis of  data obtained by the t= 0.000 means that there are different levels of  employee 
stress PT Oto Multiartha Accounting section in both groups. Employee stress levels decreased af-
ter the experimental group listened to classical music with an average gain value of  15.50, while 
in the control group not given classical music to get the average value of  the gain value of  5.5.
Based on the research results can be concluded that administration of  classical music influence on employees’ 
stress levels decrease in PT Oto Multiartha Accounting section. Therefore, the provision of  classical music can 
be held on regular basis as staff  accompanist in the works. This is done as a means to reduce the symptoms of  
job stress, both psychological, physiological, and behavioral, that may hinder the performance of  the employee.
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PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan masalah yang da-
pat mempengaruhi individu secara luas. Riset 
yang dilakukan di lngrris oleh Health and Safety 
Executive (dalam Passmore, 2010: 240) mengin-
dikasikan bahwa setidaknya setengah juta masy-
arakat lnggris mengalami stres sebagai akibat dari 
kerja, dan satu di antara lima pekerja dilaporkan 
menderita gejala stres yang sangat hebat karena 
bekerja. Cox et all (dalam Passmore, 210: 240) 
menemukan bahwa 28 persen dari total pekerja 
yang diwawancarai mengalami stres.

Stres kerja juga dialami pada sebagian 
besar karyawan PT Oto Multiartha, yang meru-
pakan perusahaan yang bergerak di bidang pem-
biayaan asuransi kredit mobil di Indonesia. Hasil 
kuesioner yang diberikan pada beberapa kary-
awan yang mewakili seluruh divisi dalam perus-
ahaan tersebut didapatkan hasil bahwa stres kerja 
pada karyawan bagian Accounting dinilai lebih 
tinggi dibanding stres kerja karyawan bagian lain-
nya. Accounting sendiri merupakan bagian dari 
perusahaan yang mengurus pencatatan, penggo-
longan, peringkasan, pelaporan, dan penafsiran 
aatau analisa tentang peristiwa-peristiwa keu-
angan yang terjadi pada perusahaan/lembaga, 
sehingga bagian Accounting menjadi salah satu 
bagian penting dalam PT Oto Multiartha.

Wawancara awal yang dilakukan peneliti 
terhadap kepala Bagian Accounting juga men-
gatakan hal serupa. Karyawan sering menunda 
istirahat saat makan siang demi menyelesaikan 
tugasnya yang banyak dan harus segera diberikan 
ke pihak luar sesudah jam makan siang selesai. 
Hal ini menyebabkan adanya gejala fisik seper-
ti cepat letih dan gejala psikis seperti kejenuhan 
dalam bekerja. Permasalahan dengan pihak lain 
yang bekerja sama khususnya dalam masalah 
keuangan, serta permasalahan dari dalam perus-
ahaan seperti kesalahan memasukkan angka dan 
kesalahan komunikasi antar karyawan Accoun-
ting juga menjadi suatu permasalahan sendiri 
pada bagian ini.

Hasil tersebut memperlihatkan suatu fakta 
bahwa stres kerja juga terdapat pada karyawan 
PT. Oto Multiartha, yang bila tidak segera ditang-
gulangi maka akan menyebabkan dua dampak 
yang merugikan yaitu dampak bagi karyawan 
maupun perusahaan.

Dampak bagi karyawan meliputi keseha-
tan yang menurun, ketidakpuasan dalam beker-
ja, penurunan prestasi kerja, kehilangan rasa per-
caya diri, mudah marah, dan memiliki interaksi 
sosial yang buruk; sedangkan dampak bagi peru-
sahaan antara lain peningkatan ketidakhadiran 

kerja yang menyebabkan penurunan produktivi-
tas kerja, kerugian finansial, serta mengganggu 
kenormalan aktivitas kerja.

Stres kerja memiliki dampak yang cukup 
besar bagi individu dan  perusahaan. Dibutuhkan 
beberapa cara ataupun penanganan yang tepat 
untuk meminimalisir hal tersebut. Metode yang 
tepat dapat membantu menurunkan tingkat stres 
kerja pada karyawan. Harjana (dalam Salve & 
Prabowo, 2007: B66) menyatakan bahwa terda-
pat beberapa macam metode untuk mengatasi 
stres seperti pendekatan farmakologis, perilaku, 
pemahaman, meditasi, hipnotis, dan musik.

Setiap individu mendengar musik melaui 
berbagai media seperti, televisi, radio, maupun di 
berbagai tempat. Ketika musik dimainkan sering-
kali tubuh indiidu (seperti; jari pada tangan, kaki 
serta kepala) yang mendengar musik tersebut 
juga ikut bergerak.musik seolah-olah sudah men-
jadi kebutuhan pokok telinga, namun seringkali 
individu jarang mendengarkan dan mengama-
tinya secara serius. Banyak riset mengungkapkan 
bahwa musik memang mampu mempengaruhi 
manusia dalam banyak hal.

Penelitian Djul dan Setiasih (2002) meng-
gunakan musik sebagai alat pemaksimalan da-
lam bekerja. Pemberian musik tersebut dilakukan 
selama 10 kali pertemuan pada jam kerja yaitu 
pukul 13.00 – 15.30 WIB. Berdasarkan hasil pen-
elitian dapat dilihat bahwa musik pengiring kerja 
mampu meningkatkan semangat kerja karyawan, 
baik secara individual maupun kelompok. Pen-
elitian Santoso (2002) tentang pengaruh musik 
terhadap performa fisik didapatkan hasil bahwa 
musik yang ringan dapat membuat detak jantung 
lebih menurun dibandingkan dengan yang tidak 
mendengarkan musik.

Halim (dalam Dwita & Natalia, 2002: 183) 
menyatakan bahwa ketika seseorang mendengar-
kan suatu permainan musik, tanpa disadari selu-
ruh tubuh serta sistem saraf  terus menerus bere-
aksi terhadap suara tersebut. Variasi tinggi nada, 
pola ritme, tempo dan volume suara akan mem-
pengaruhi denyut nadi, tekanan darah pernafa-
san, dan kelenjar-kelenjar tertentu. Hal inilah 
yang membuat musik klasik menjadi istimewa.

Penelitian Chafin, dkk (2004) juga men-
jelaskan bahwa musik klasik yang didengarkan 
terhadap subjek yang diberikan perlakuan lebih 
berpengaruh secara positif  terhadap tekanan da-
rah subjek dibandingkan dengan musik lainnya 
seperti jazz, musik populer, musik yang disukai 
oleh subjek, dan kelompok yang tidak mendapat 
perlakuan musik. Knight (2001) meneliti tentang 
pengaruh musik yang santai dalam mencegah pe-
ningkatan kecemasan subjektif, tekanan darah, 
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dan denyut jantung pada kesehatan pria dan wa-
nita. Penelitian ini memperlihatkan bahwa mu-
sik yang santai (Pachelbel ’s Canon in D major, 
atau Silence) dapat mencegah adanya reaksi stres 
secara kognitif  yang cukup besar, khususnya da-
lam situasi di mana kesehatan seseorang rentan 
misalnya pada saat menjelang operasi, dalam pe-
rawatan saat pemulihan pasca operasi, atau sela-
ma mengikuti prosedurmedis yang menyakitkan 
seperti kemoterapi. Penggunaan musik dalam 
suatu pengobatan secara sederhana merupakan 
metode yang aman dan efektif  mencegah adanya 
tingkah laku secara fisiologis yang berpotensi me-
nyebabkan bahaya akibat dari reaksi stres terse-
but.

Dilihat dari berbagai fakta dan hasil pen-
elitian, maka dapat dikatakan bahwa musik kla-
sik merupakan salah satu alternatif  solusi yang 
dapat mempengaruhi dan membantu seseorang 
dalam menangani berbagai masalah di antaranya 
kemampuan perkembangan janin anak, kognitif  
saat usia tua, keterampilan bahasa anak, penuru-
nan tingkat kecemasan, semangat kerja karyawan 
yang semakin meningkat, peningkatan produkti-
vitas kerja karyawan, serta performa fisik dari da-
lam diri seseorang.

Stres kerja dapat memberikan dampak ne-
gatif  pada diri seseorang seperti perasaan bosan, 
kurang bersemangat dalam bekerja, peningkatan 
ketidakhadiran kerja, penurunan produktivitas 
kerja, dan musik klasik dinilai dapat mempen-
garuhi reaksi teradap tubuh seseorang secara po-
sitif, maka berdasarkan kondisi tersebut peneliti 
tertarik untuk melihat secara lebih jelas sejauh 
mana pengaruh musik klasik terhadap penuru-
nan tingkat stres kerja pada karyawan PT. Oto 
Multiartha bagian Accounting.

Menurut Dofi (2010: 19) musik klasik me-
rupakan musik yang bermakna medis (berkaitan 
dengan disiplin ilmu kedokteran). Berdasarkan 
penelitian-penelitian di negara barat, musik kla-
sik diyakini sebagai sebuah karya ilmiah yang 
berlatar belakang produk seni, tidak sekedar ber-
dampak menghibur namun juga memiliki efek 
memperkaya pikiran, dan membangun hal-hal 
positif  lainnya yang menyangkut pada proses pe-
ningkatan hidup dan prestasi kerja maupun men-
dorong semangat belajar seseorang.

Yeni (dalam Dofi, 2010: 9-10) menjelaskan 
bahwa proses pengaruh positif  musik klasik ter-
hadap psikologi individu dapat dimulai dari geta-
ran suara musik yang berirama beraturan, kemu-
dian diserap indera pendengaran, lalu diserap ke 
titik-titik syaraf  seluruh tubuh, sehingga mampu 
menimbulkan pengaruh psikologis, mempenga-
ruhi syaraf  otak yang dapat membuat pikiran jer-

nih, dan membangun semangat hidup agar lebih 
baik. Pikiran yang jernih dapat membuat suasana 
nyaman danmendatangkan energi positif  sebagai 
pendorong kekuatan untuk membebaskan seseo-
rang dari segala macam gangguan penyakit serta 
mampu membangun tubuh yang sehat.

Dengan demikian otak dan jiwa diatur 
sedemikian rupa sehingga bergandengan bebera-
pa sistem semi-independen mental secara harfiah 
satu atas sisi, lain di samping telinga, didistribusi-
kan dengan sistem limbik dan batang otak mem-
berikan banyak “makanan untuk pemikiran” 
yang diterima oleh neokorteks dan merefleksikan 
oleh pikiran sadar. 

Menurut Monty (dalam Dofi, 2010: 86-87) 
menjelaskan bahwa fisik dan psikis memiliki hu-
bungan timbal balik. Penggunaan musik yang se-
suai (musik klasik) dapat mempengaruhi kondisi 
fisik dan psikis seseorang. Jika vibrasi dn harmo-
ni digunakan secara tepat, pendengar akan me-
rasa nyaman. Ketika pendengar merasa nyaman, 
pendengar akan mendapat kenangan sehingga 
metabolisme tubuh dapat berfungsi secara mak-
simal dan berdampak pada pertahanan tubuhnya 
yang dapat bekerja lebih sempurna, dan kemam-
puan kreatifya yang berkembang lebih baik. Mu-
sik juga dapat membuat individu lebih santai dan 
senang hati, yang merupakan pengembangan 
emosi positif. Emosi positif  inilah yang membuat 
fungsi berpikir individu menjadi maksimal (Dofi, 
2010: 44).

METODE

Dalam penelitian kali ini, desain yang di-
gunakan adalah desain eksperimen ulang non 
random (non-randomized pretest-posttest cont-
rol group design). Pretest adalah pengujian awal 
sebelum eksperimen dilakukan. (dalam Liche, 
2009: 56) desain ini bertujuan untuk mengeta-
hui sejauh mana stres kerja pada karyawan  yang 
dijadikan subjek baik itu kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Setelah pretest di-
lakukan, maka subjek yang dijadikan kelompok 
eksperimen akan diberikan perlakuan berupa 
musik klasik selama 10 kali pertemuan. Selanjut-
nya semua subjek baik itu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol akan diberikan posttest.

 Posttest merupakan pengujian akhir se-
telah pelakuan yang diberikan kepada subjek. 
Pemberian posttest berfungsi untuk mengetahui 
apakah hasil pemberian perlakuan berupa musik 
klasik dapat mengurangi stres kerja pada sub-
jek eksperimen. Hasil tersebut bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh musik kla-
sik terhadap penurunan tingkat stres kerja yang 
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dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang 
dibandingkan dari kedua kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.

 Skala stres kerja berisi 40 pernyataan yg 
disusun untuk mengungkap perilaku yang dilihat 
sebagai gejala timbulnya stres kerja dan dimak-
sudkan untuk mengungkap stres kerja pada diri 
karyawan. Aspek-aspek yang diungkap dalam 
skala stres adalah gejala psikologis, gejala fisiolo-
gis, dan gejala perilaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian didapat dari data instru-
men yang kemudian dianalisis dengan teknik 
dan metode yang telah ditentukan. Penelitian 
ini dilaksanakan di ruang kerja karyawan PT. 
Oto Multiartha bagian Accounting. Kelompok 
eksperimen yang terdiri dari 10 subjek ini men-
gikuti perlakuan berupa pemberian musik klasik 
sedangkan kelompok kontrol yang terdiri atas 10 
subjek melaksanakan pekerjaan seperti biasanya.

 Subjek pada kelompok eksperimen yang 
mengalami stres kerja diberikan musik klasik se-
lama sepuluh kali dalam dua minggu. Setiap hari, 
peneliti datang ke kantor subjek untuk memberi-
kan musik klasik saat subjek selesai istirahat yaitu 
jam 14.00 sampai jam 16.00 WIB. Saat penelitian 
subjek diwajibkan hadir untuk mengikuti setiap 
perlakuan secara penuh.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
ada perbedaan tingkat stres kerja antara kelom-
pok eksperimen dan kontrol sesudah pemberian 
musik klasik (p: 0,000) dengan Z score sebesar 
-3.790, dan mean rank yang diperoleh untuk ke-
pompok kontrol ialah 15,50 dan kelompok ekspe-
rimen sebesar 5,50.

Pembahasan

Terdapat perbedaaan yang cukup signi-
fikan antara kelompok kontrol dan kelompok 
elgsperimen saat perlakuan sudah diberikan, ar-
tinya setelah mengikuti pemberian musik klasik, 
kelompok eksperimen menunjukkan penurunan 
tingkat stres kerja sedangkan kelompok kontrol 
tidak.

Setelah mendengarkan musik klasik, kary-
awan yang mengalami stres kerja dapat merasa 
lebih rileks. Terlihat dari adanya penurunan kelu-
han gejala-gejala stres kerja yang diukur dengan 
membandingkan skala stres kerja sebelum dan 
sesudah adanya pemberian musik klasik.

Penurunan ketegangan, kecemasan, pe-
rasaan mudah tersinggung, serta kejenuhan ber-
kurang sangat drastis. Hal ini sesuai dengan pen-
elitian Chafin (2004) yang menyatakan bahwa 
musik klasik The Efects of  Pachelbel’s ‘Canon’ 
and Vivaldi’s ‘The Four Seasons: Spring yang 
didengarkan setelah hadirnya stressor dalam 
diri seseorang berpengaruh secara positif   terha-
dap pemulihan tekanan darah setelah terjadinya 
stres. Selain itu, Dr. Clynes (dalam Jensen, 2008; 
390) menambahkan bahwa ada konsistensi yang 
sangat besar dalam denyut tubuh yang merespon 
saat mendengarkan musik klasik.

Musik klasik dapat berpengaruh terha-
dap fisik dan perilaku seseorang. Masalah sakit 
kepala dan pada punggung bagian bawah yang 
dirasakan oleh beberapa subjek lain ketika se-
dang bekerja juga mulai berkurang setelah men-
dengarkan musik klasik. Subjek mengaku tanpa 
disadari sakit yang sering dirasakan ketika sudah 
lelah bekerja jarang terasa sejak musik klasik ha-
dir di waktu yang tepat. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan Jensen (2008: 21) bahwa secara 
biologis, fisik, intelektual, dan emosional, indi-
vidu melakukan banyak hal secara bersamaan. 
Bahkan, sebetulnya otak tidak dapat bekerja di 
luar keadaan pemrosesan berganda. Otak seca-
ra konstan mencatat persepsi (lebih dari 36.000 
sinyal visual per jam) memonitor sinyal-sinyal vi-
tal (jantung, kadar hormon, pernafasan, pencer-
naan, dan sebagainya), dan terus mempengaruhi 
realitas individu.

Otak mengikutsertakan emosi pada seti-
ap peristiwa dan pikiran, membentuk pola-pola 
makna untuk membangun gambaran yang lebih 
besar, dan memberikan kesimpulan tentang in-
formasi yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pen-
elitian yang dilakukan Salve & Prabowo (2007) 
yang menujukkan bahwa musik dapat menurun-
kan stres dengan menggunakan musik yang ber-
judul A Peaceful Olace No. 1 karya Ken Davis.

Penelitian kali ini memperkuat hasil stu-
di mahasiswa yang dilakukan oleh Dewi (2009) 
yang menunjukkan hasil bahwa pemberian mu-
sik klasik secara langsung maupun tidk langsung 
memiliki pengaruh yang positif  pada gejala-geja-
la stres kerja. Artinya, setelah subjek mengikuti 
treatment pemberian musik klasik, gejala-gejala 
yang dialami pada subjek menjadii berkurang.

Pemberian musik klasik dapat disimpul-
kan sebagai variabel perlakuan yang berhasil 
membuat pengaruh terhadap variabel yang di-
pengaruhi yaitu tingkat stres kerja. Sehingga hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian musik 
klasik mampu mempengaruhi adanya penurunan 
tingkat stres kerja.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dida-
patkan oleh peneliti, dengan demikian hipotesis 
“Pemberian musik klasik berpengaruh terhadap 
penurunan tingkat stres kerja karyawan PT. Oto 
Multiartha bagian Accounting” Diterima.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka da-
pat diambil kesimpulan bahwa musik klasik 
berpengaruh terhadap penurunan tingkakt stres 
kerja karyawan PT. Oto Multiartha bagian Ac-
counting. Simpulan diatas dimunculkan berdas-
arkan adanya perbedaan tingkat stres kerja yang 
signifikan antara sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) pemberian musik klasik pada kelom-
pok eksperimen dan diperkuat tidak adanya per-
bedaan pretest dan posttest yang signifikan pada 
kelompok kontrol.
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